BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas yang dilakukan

penulis’pada PT. Perkebunan Nusantara 6, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Implementasi Activity Based Costing sangat tepat untuk diterapkan pada PT.
Perkebunan Nusantara 6,

PT. Perkebunan N‘usantara 6 memiliki kemungkinan terjadinya distorsi biaya
produk dan manajemen pun bebas untuk bertindak atas biaya produk yang
dibenarkan dalam perusahaan.

Pendekatan kontijensi membantu dan mampu menginterpretasi perusahaan
dalam mempertimbangkan dan menilai kecocokan implementasi Activity

Based Costing.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukan diatas, maka terdapat beberapa saran

yang dapat diajukan dalam penelitian ini :

Suatu pertimbangan atau penilaian atas suatu kondisi perusahaan merupakan
sesuatu hal yang harus dilakukan sebelum menerapkan suatu konsep dalam
perusahaan, karena tidak semua konsep baru lebih baik dan lebih layak
dibandingkan konsep yang sudah ada.

Pengimplementasian sistem Activity Based Costing merupakan suatu hal yang
mutlak atau perlunya kematangan untuk diperhitungan atau dianalisis terlebih

dahulu kedalam kondisi perusahaan, bukan semata-mata hanya menilai bahwa



Activity Based Costing merupakan konsep yang dapat memberikan keakuratan
biaya dalam perusahaan dan mampu memeberikan keunggulan dalam jangaka
panjang, namun menjadi kelatahan atau memaksakan diri agar perusahaan dicap
sebagai perusahaan yang tidak ketinggalan jaman sehingga mengadopsi Activity
Based Costing.

Bagi perusahaan-perusahaan yang ingin mengimplementasikan Activity Based
Costing, perusahaan sebaiknya menggunakan analisa contingensy dalam

mengidentifikasi kecocokan dalam-perusahaan.
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